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ABSTRAK
YORIM KALA, 2015. Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Harga Saham pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Fakultas Ekonomi, Program Studi Akuntansi Universitas Negeri Makassar (UNM).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh arus kas operasi terhadap harga saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013, sedangkan penentuan sampelnya menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Data yang dikumpulkan diolah dengan menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana, korelasi dan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh model persamaan Y=3.769,9+0,0000000012X yang berarti bahwa nilai  konstanta  sebesar  3.769,9 tanpa memperhatikan arus kas operasi maka besarnya harga saham adalah Rp 3.769,9. sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 0,0000000012X yang berarti bahwa setiap peningkatan arus kas operasi yang dihasilkan perusahaan sebesar Rp 1,00 maka akan terjadi peningkatan harga saham sebesar Rp 0,0000000012.
Berdasarkan koefisien korelasi diperoleh nilai r sebesar 0,686. Nilai tersebut menunjukkan hubungan antara arus kas operasi dengan harga saham kuat. Sedangkan koefisien determinasi (r2) = 0,461 atau 46,1% yang berarti bahwa kontribusi arus kas operasi terhadap harga saham hanya sebesar 46,1%, sedangkan sisanya sebesar 53,9% ditentukan oleh faktor lain di luar faktor yang diteliti dalam penelitian ini.
Hasil uji hipotesis (uji-t) menunjukkan bahwa arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga hipotesis yang diajukan bahwa Arus Kas Operasi berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia “diterima”.
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